BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada makna na-keiyoushi kantan [ |
dan tanjun THif| dalam kalimat Bahasa Jepang dapat ditarik kesimpulan
bahwa :

1. Kelas kata dalam gramatika Bahasa Jepang yang mengikuti na-
keiyoushi kantan di dalam kalimat adalah verba atau doushi, adverbia
atau fukushi, dan nomina atau meishi.

2. Kelas kata dalam gramatika Bahasa Jepang yang mengikuti na-
keiyoushi tanjun di dalam kalimat adalah verba atau doushi, dan nomina
atau meishi.

3. Dari hasil analisis dari 30 data, diketahui 6 data dapat saling
menggantikan. Dari keenam data tersebut, na-keiyoushi kantan dan
tanjun memiliki persamaan bahwa kedua kata tersebut diikuti oleh
nomina atau dalam Bahasa Jepang disebut dengan meishi. Berdasarkan
komponen makna dan konteks kalimatnya pun, na-keiyoushi kantan
dan tanjun dapat saling menggantikan bilamana kantan memiliki
makna umum, yang diwakili oleh ciri semantis [~ 1t A3 M7\

dan tanjun memiliki makna khusus, yang diwakili oleh [0 E
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WEMEIR ] (2 kalimat), TSf=eilfRD a2 &) (2 kalimat), dan
%z J733%1HE] (2 kalimat).

Implikasi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diterapkan pada
pembelajaran tata bahasa atau bunpou [ 3C9% ) , kanji [#5) , dan
pelajaran penerjemahan atau honyaku T #i &% ) . Dalam pembelajaran
tersebut, materi tentang kata yang memiliki kemiripan arti atau sinonim
merupakan hal yang penting untuk dipelajari karena banyaknya kata dari
Bahasa Jepang yang merupakan sinonim sehingga tidak jarang mahasiswa
merasa kesulitan untuk menggunakan kata-kata tersebut.
Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah
untuk mengkaji lebih dalam lagi dari apa yang telah penelitian ini lakukan
karena pada penelitian ini hanya membahas dari segi makna dan hubungan
antara kedua kata tersebut apakah dapat saling menggantikan atau tidak.
Kajian yang dapat dilakukan adalah mengkaji tentang unsur pada kata

tersebut atau membahas tentang penggunaannya.



